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Abstract

This is experimental research. This research aims to examine the effect of cooperative learning based on
ASSURE model on mathematic learning outcomes in class XI of MAN 2 Mataram. The population is entire
students in class XI MAN 2 Mataram with XI Science-5 as experiment class and XI Science-4 as control class
which is decided by cluster random sampling. The experiment class was divided into learning teams based on
their learning style. The hypothesis test uses a separated variance t-test. Based on the hypothesis test we got
that (1) There is a difference in the average of student’s learning outcomes that cooperative learning based
on ASSURE model gets a higher score than direct method learning, and (2) cooperative learning model based
on ASSURE takes significant effect on learning outcome that class with this model get higher gain-score
category than direct method learning.

Keywords: learning model; cooperative learning; ASSURE; learning outcome; learning style

Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran kooperatif berbasis ASSURE terhadap hasil belajar matematika kelas XI MAN 2 Mataram.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Mataram dengan XI IPA-5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI TPA-4 sebagai kelas kontrol yang ditentukan dengan cluster random sampling.
Kelas eksperimen dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan gaya belajarnya. Uji hipotesis yang
digunakan adalah uji-t separated variance. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil (1) terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar matematika dimana rata-rata skor kelas eksperimen yang menggunakan model
kooperatif berbasis ASSURE lebih tinggi dari yang menggunakan model pembelajaran langsung (2)
penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis ASSURE berpengaruh terhadap hasil belajar dimana
kelas yeng menggunakan model pembelajaran ini memperoleh skor gain lebih tinggi dari kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung

Kata Kunci: model pembelajaran; model pembelajaran kooperatif; ASSURE; hasil belajar; gaya belajar

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Penguasaan ilmu ini sangat dibutuhkan oleh siswa, baik
dalam pendidikan formal maupun dalam kehidupan sehari-hari, disebabkan begitu
banyak aktivitas yang mpereka lakukan melibatkan bantuan matematika. Matematika
sebagai ilmu yang mendasari terjadinya perkembangan teknologi modern dan
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya
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berpikir manusia (Ariwahyuni dkk., 2014). Oleh sebab itu, pembelajaran matematika
harus ditanamkan kuat sejak awal, yaitu sejak pendidikan dasar ke jenjang yang lebih
tinggi.

Prinsip kurikulum 2013 menyatakan bahwa siswa diharuskan berpikir kritis yang
diwujudkan dalam tindakan nyata dengan membangun kolaborasi antar pelaku
pendidikan (guru, siswa dan pengelola), proses pembelajaran mendorong siswa untuk
menjadi lebih aktif dan kreatif. Oleh sebab itu, dalam kurikulum 2013 diharuskan
menggunakan strategi pembelajaran yang beragam sehingga hasil belajar siswa
meningkat (Kemendikbud, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara pada Kamis, 9 September 2021 di MAN 2 Mataram
dengan guru matematika wajib yang menyampaikan bahwa pembelajaran di MAN 2
Mataram saat ini menggunakan metode Blended Learning. Untuk pembelajaran daring,
siswa difasilitasi dengan penggunaan media dimana setiap pembelajaran guru akan
mengirim link video pembelajaran yang dapat diakses menggunakan internet. Adapun
untuk pembelajaran luring guru masih menggunakan model pembelajaran langsung,
yang diakhiri dengan pemberian tugas untuk dikerjakan di rumabh.

Sejalan dengan pemaparan di atas, dari hasil pengamatan pada Kamis, 9 September 2021
di MAN 2 Mataram untuk kelas XI IPA-5 terlihat bahwa kegiatan pembelajaran tatap
muka masih menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan salah seorang siswa kelas XI IPA-5 yang menerangkan bahwa selama
kegiatan pembelajaran luring siswa hanya mendapatkan penjelasan dari guru berupa
materi yang diterangkan menggunakan papan tulis, serta diberikan tugas yang
sepenuhnya dikerjakan secara individu.

Hasil penelitian Nurmayani dkk. (2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah cara mengajar guru yang terkesan
monoton dalam menerangkan, dikarenakan interaksi yang bersifat satu arah, yang
berarti kurangnya keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan data penilaian akhir semester genap kelas XI IPA-4 s.d XI IPA-8 sekolah MAN 2
Mataram untuk mata pelajaran matematika wajib. Pada data tersebut diperoleh hasil
bahwa dari total 186 siswa, sebanyak 65 siswa (39,79%) masih memperoleh nilai di
bawah KKM, yang berarti hanya 60,21% yang berhasil memperoleh nilai di atas 76. Data
ini menunjukkan hasil yang cukup baik, tetapi masih tidak bisa dikatakan memuaskan
dikarenakan persentase siswa yang mendapat nilai di atas standar KKM masih belum
mencapai angka minimal 85%.

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu membuat siswa menjadi
aktif sehingga suasana kelas tidak lagi menjadi membosankan. Hal tersebut dapat
direalisasikan dengan penggunaan model yang melibatkan analisis karakteristik siswa.
Menurut Septianti & Afiani (2020), kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan apabila
dalam perancangannya disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dengan informasi ini,
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guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Salah satu model yang dapat digunakan yakni model desain pembelajaran ASSURE.
ASSURE merupakan akronim dari analyze learner (menganalisis karakteristik siswa)
yvang dapat dilihat melalui gaya belajar, state objectives (menemukan tujuan
pembelajaran) berdasarkan silabus, select model/method, media and materials (memilih
model/metode, media dan materi ajar) dengan memilih model pembelajaran kooperatif
dan media PPT interaktif serta alat bantu pembelajaran, utilize media and materials
(memanfaatkan media dan materi ajar), require learner participant (mengajak siswa ikut
aktif) melalui diskusi dan presentasi secara kelompok, dan evaluate and revise
(mengevaluasi dan revisi) (Smaldino & Lowther, 2008:112-139) Model ini bersifat menilai
secara holistik (menyeluruh) mulai dari sebelum hingga setelah pelajaran berlangsung.

Hasil penelitian mengenai penggunaan model ASSURE belum begitu banyak dilakukan.
Pada tingkat SD, Pransisca & Zaidah (2020) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
sikap ilmiah dan hasil belajar IPA secara simultan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran ASSURE berbantuan media audiovisual dengan siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran tematik, Darlis dkk. (2021) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas hasil model pembelajaran dengan model
ASSURE berpengaruh terhadap keterlaksanaan RPP, aktivitas dan hasil belajar siswa.
Adapun dalam pelaksanaannya digunakan Model ASSURE berbasis Problem Based
Learning dengan menggunakan komik. Sejalan dengan penelitian di atas, Djafar dkk.
(2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa media animasi yang dikembangkan
melalui model ASSURE dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan desain
pembelajaran ASSURE tersebut, semuanya hanya menonjolkan aspek media
pembelajaranya, tidak ada yang melibatkan variabel karakteristik siswa terutama gaya
belajar siswa. Ramadan (2011) dalam penelitiannya mengatakan salah satu aspek yang
paling penting dari pendidikan saat ini adalah gaya belajar siswa karena keberhasilan
mereka tergantung pada cara terbaik mereka dalam belajar dan dapat dicapai dengan
memahami perbedaan masing-masing dan mengingat ini dalam pendidikan.

Menurut DePotter & Hernacki (2000:113-115) ada tiga jenis gaya belajar yang
menggunakan tiga modalitas belajar yaitu modalitas visual (belajar dengan melihat),
modalitas auditorial (belajar dengan mendengar), serta modalitas kinestetik (belajar
dengan bergerak dan mencoba). Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk masing- masing gaya belajar, seperti
dalam penelitian Khoeron (2014) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih dalam untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis
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ASSURE Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI MAN 2 Mataram Tahun
Ajaran 2021/2022”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design dengan tujuan untuk ntuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Pada penelitian ini, treatment akan diberikan kepada kelas eksperimen yakni
menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis ASSURE, sedangkan untuk kelas
kontrol selaku kelompok pembanding akan menggunakan model pembelajaran langsung
dengan desain penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok (Kelas) Pre-Test Treatment/Perlakuan Post-Test
Eksperimen 01 X1 03
Kontrol 02 X2 04
Keterangan:

01 : Pre-test pada kelas eksperimen

02 : Pre-test pada kelas kontrol

X1 : Penerapan model kooperatif berbasis ASSURE
X2 : Penggunaan model pembelajaran langsung

03 : Post-test pada kelas eksperimen

04 : Post-test pada kelas kontrol

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Mataram Tahun
Ajaran 2021/2022 jurusan IPA dengan jumlah siswa sebanyak 263 orang. Sampel
penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling yaitu siswa kelas XI IPA-
5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA-4 sebagai kelas kontrol dimana keduanya
masing-masing berjumlah 37 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket gaya belajar siswa, tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) berupa
uraian serta lembar observasi kegiatan pembelajaran. Sebelum diberikan kepada sampel
penelitian, instrumen diuji terlebih dahulu menggunakan validitas ahli sebanyak dua
orang ahli. Selanjutnya, skor yang diperoleh dari kedua validator tersebut dihitung
indeks Aiken-nya untuk menentukan validitas isi instrument. Dari hasil uji instrumen,
ketiga instrumen berada pada kategori sangat valid.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji-t separated varians dimana n,; =
n, dan s; # s, dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2018:263):

X — X
thitung = B —
S1 S2
n o ong
Keterangan:

X; = Rata-rata skor kelas eksperimen

X, = Rata-rata skor kelas kontrol

n, =dJumlah siswa kelas eksperimen
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n, =dJumlah siswa kelas kontrol
$,> =Varians pada kelas eksperimen
S,%  =Varians pada kelas kontrol

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar ditentukan melalui uji N-Gain
ternormalisasi dengan rumus sebagai berikut (Sundayana, 2014:151)

fpost test Jzpre test
skor maksimum — Xpre test

g:

Dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Skor Gain

Skor Gain (g) Kategori
g =07 Tinggi

0,7>9g2>203 Sedang
g<0;3 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1. Hasil Pembagian Kelompok Gaya Belajar

Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu diberikan angket gaya
belajar untuk kelas eksperimen agar peneliti dapat menganalisis karakter siswa yang
mana merupakan tahap pertama dari model desain pembelajaran ASSURE. Dari hasil
angket gaya belajar ini kemudian dibentuk kelompok belajar dengan hasil sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil Angket Gaya Belajar Siswa
Gaya Belajar Jumlah Siswa

Visual 15
Audio 11
Kinestetik 11
Total 37

3.1.2. Hasil Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test)
Hasil tes ditampilkan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test)

Jumlah Rata- Nilai Nilai Vari Gai
Siswa rata Minimum Maksimum arnans amn
Pre 36 73,31 58 94 106,47
. Test
Eksperimen Post 0,33
ost- 35 82,17 60 100 101,62
Test
I;’"e; 72,89 57 90 97,99
Kontrol ~—5 52— 36 0,08
75 58 100 140,8
Test
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a. Hasil Uji Homogenitas dan Normalitas
Uji homogenitas dan normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 21 dimana
taraf signifikan yang digunakan 5% atau a = 0,05. Interpretasi data adalah sebagai
berikut

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas dan Normalitas

Uji Kelas Data Sig. Interpretasi
Eksperimen
Pre-Test 0,815
. Kontrol re-tes Data kedua kelas
Homogenitas -
Eksperimen homogen
Post-Test 0,201
Kontrol
Eksperimen 0,131
pert Pre-Test Data kedua kelas
. Kontrol 0,140 . .
Normalitas - terdistribusi
Eksperimen Post-Test 0,446 normal
Kontrol ost-tes 0,079

b. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Data thitung Leabel
Tes Awal (Pre-Test) 0,175 2,030
Tes Akhir (Post-Test) 2,747 2,029

Pada Tabel 6, terlihat bahwa wuji-t pada tes awal menunjukkan bahwa
thitung < traver Yang berarti Hy diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun pada tes akhir
diperoleh bahwa ty;yng = tiaper yang berarti H, diterima . Dengan kata lain, terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c¢. Hasil Uji N-Gain
Hasil skor gain untuk kedua kelas ditunjukkan pada tabel di bawah.

Tabel 7. Hasil Skor Gain

Kelompok Skor Gain Kategori
Eksperimen 0,33 Sedang
Kontrol 0,08 Rendah

Berdasarkan Tabel 7 di atas diperlihatkan bahwa skor gain kelas eksperimen adalah
0,33 atau berada dalam kategori sedang. Adapun skor gain pada kelas kontrol berada
pada kategori rendah dimana hanya sebesar 0,08. Karena skor gain untuk kelas
eksperimen berada pada kategori yang lebih tinggi dari kelas kontrol, maka ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar.
Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif berbasis
ASSURE terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 2 Mataram Tahun
Ajaran 2021/2022.
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3.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif berbasis ASSURE terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI MAN 2 Mataram Tahun Ajaran 2021/2022. Pada penelitian
ini kelas XI TPA-5 sebagai kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran kooperatif
berbasis ASSURE sedangkan kelas XI IPA-4 selaku kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran langsung. Proses pembelajaran berlangsung selama 4 pertemuan dimana
pertemuan-1 membahas mengenai pola bilangan dan barisan aritmetika, pertemuan-2
membahas terkait deret aritmetika, pertemuan-3 membahas mengenai barisan dan deret
geometri serta pertemuan-4 membahas tentang deret geometri tak hingga.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara perlakuan terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Persamaannya adalah pemberian LKPD pada setiap kegiatan
pembelajaran di kedua kelas dan kemudian dipresentasikan hasilnya. Perbedaannya
adalah pengerjaan LKPD yang dilakukan secara kelompok pada kelas eksperimen, dan
secara individu pada kelas kontrol. Perbedaan cara pengerjaan ini didasarkan pada
model/metode pembelajaran yang diterapkan, dimana pada kelas eksperimen
menggunakan model kooperatif berbasis ASSURE dan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran langsung.

Pada kelas eksperimen, siswa diberikan angket gaya belajar sebelum dimulainya
pembelajaran. Penilaian gaya belajar dilakukan untuk menganalisis karakter siswa
sesuai dengan tahapan pertama pada model desain pembelajaran ASSURE. Pada
tahapan selanjutnya dalam memilih model pembelajaran, peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif. Pemilihan model ini bertujuan agar dapat membangun suasana
kelas sehingga masing-masing gaya belajar akan menonjolkan kekhasannya masing-
masing. Peneliti memberikan media powerpoint interaktif untuk meningkatkan visual,
membangun diskusi kelompok untuk meningkatkan audio, dan memberikan alat bantu
pembelajaran untuk meningkatkan kinesthetic.

Ketika pembelajaran berlangsung, siswa terlihat cukup antusias. Mereka yang dominan
pada visual lebih banyak bertanya ketika diberikan gambar dan animasi. Mereka yang
dominan pada audio lebih banyak bertanya dan menjawab ketika melakukan diskusi dan
mereka yang dominan kinestetik lebih banyak bertanya saat menggunakan alat bantu
pembelajaran. Hasil observasi ini sejalan dengan penelitian Ambarsari (2022) yang
menyatakan bahwa setiap gaya belajar memiliki karakteristik yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya, dimana gaya belajar visual lebih menekankan belajar dengan cara
melihat, audio dengan cara mendengar, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik
lebih menekankan belajar dengan cara bergerak.

Setelah melakukan proses pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan, diberikan tes
akhir (Post-Test) pada kedua kelompok. Skor yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan uji-t dan didapatkan nilai tpiryng = 2,741 dimana tgpe = 2,030. Karena

thitung = traber maka H, diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara
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kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil ini semakin diperkuat dengan skor gain
dimana nilai gain pada kelas eksperimen sebesar 0,33 yang berada pada kategori sedang,
sedangkan nilai gain untuk kelas kontrol sebesar 0,08 yang berada pada kategori rendah.
Karena kategori skor gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
maka terbukti bahwa terdapat pemngaruh model pembelajaran kooperatif berbasis
ASSURE terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 2 Mataram Tahun
Ajaran 2021/2022.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran didapatkan bahwa penggunaan
model kooperatif terlaksana dengan baik pada proses pembelajaran di kelas. Model ini
mendorong antusiasme belajar siswa kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan pada kelas
eksperimen terlibat secara langsung serta aktif dalam proses pembelajaran. Sarah dkk
(2021) mengemukakan bahwa ikut aktif berpartispasi dalam pembelajaran dengan
kelompok kecil yang telah ditentukan menjadi dasar utama dalam pembelajaran
kooperatif. Sejalan dengan pendapat itu, Waniroh dkk (2022) mengemukakan bahwa
peningkatan hasil belajar pada penggunaan model kooperatif dapat diperoleh karena
model pembelajaran ini mendorong siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, sehingga
siswa dapat mudah memahami materi yang disampaikan.

Berkaitan dengan pernyataan di atas, menurut Wismawan dkk (2019) model ASSURE
merupakan rujukan dari bagi guru dalam membelajarkan siswa dalam pembelajaran
yvang direncanakan dan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teknologi
dan media sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi siswa.
Afriyanti dkk (2018) menyatakan bahwa ASSURE merupakan suatu pendekatan
konstruktivitas dalam merancang pembelajaran. Model in1 memungkinkan guru lebih
mengenal karakteristik siswa dan lebih leluasa dalam memilih metode, strategi, maupun
media yang dianggap mampu memudahkan siswa dalam belajar. Hal ini nantinya akan
membantu proses belajar menjadi lebih optimal seperti hasil penelitian Darlis &
Movitaria (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan model ASSURE yang
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang benar dapat meningkatkan hasil belajar.

Sebaliknya, pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
langsung menunjukkan hasil belajar siswa cenderung lebih rendah daripada kelas
eksperimen. Hal ini disebabkan proses pembelajaran di kelas sepenuhnya berpusat pada
guru (teacher center) sehingga siswa cenderung menjadi pendengar yang pasif. Somayana
(2020) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang besar antara aktifitas guru dan
siswa dengan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut. Jika aktifitas guru dan
aktifitas siswa menurun maka akan mengakibatkan penurunan pada hasil belajar.

Hasil perbandingan skor gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif berbasis ASSURE lebih unggul dibandingkan dengan kelas
kontrol. Peneliti melihat adanya kesesuaian antara model dengan gaya belajar siswa
sehingga mampu membuat mereka memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa model pembelajaran kooperatif dengan desain ASSURE lebih
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baik dari model pembelajaran langsung. Dengan demikian, terbukti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran dengan hasil belajar matematika
siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut: 1) Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan oleh hasil tes akhir (post-test) dimana
nilai tpitung = traper dengan nilai beturut-turut 2,741 dan 2,030 menggunakan taraf
signifikansi 5%. 2) Terdapat pengaruh signifikan antara model pembelajaran kooperatif
berbasis ASSURE terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI MAN 2 Mataram
Tahun Ajaran 2021/2022 yang ditunjukkan oleh hasil skor gain dimana kelas eksperimen
berada pada kategori sedang dengan skor gain 0,33 sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori rendah dengan skor gain 0,08.
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